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Abstract

This study aims to l'dﬂarrfnidem;'r.'rmri\'e thinking process in proposing comprehending problems
with the Christou model. This research uses a qualitative method with a case study approach. The
pm'rici;m%qf this research were class V A students of SDN Sidokepung i1, totaling 25 students.
Seleciion of research subjects wing purposive technique. Data collection using problem submission
tests and interviews. Data analysis techniques used data reduction, presentation, and conclusion
drawing. Indicators of creative thinking i problem submission based on the comprehending category
af Christou's model. The results of this study show that with creative thinking elementary school students
are able to propose comprehending type problems, but there are differences in the resulting problem
submissions. This research suggests for elementary school teachers to improve students' creative
thinking skills that can be used as a process of connection in improving students' problem posing.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kreatif siswa ukan keberhasilannya dalam menyelesaikan
masalah. Karakteristik siswa yang dapat berpikir kreatif berbeda dengan siswa yang biasa,

dalam dunia pendidikan tentu sangat penting untuk siswa bisa

gembangkan k puan

berpikir kreatifnya melalui aktivitas dalam keseharian mereka,. salah satunya di sekolah.

Kompetensi menjadi manusia kreatif telah diatur dalam Permendikbud Nomor 58 tahun 2014

(Alfiani & Putra, 2019). Salah satu aktivitas yang dapat sembangkan k puan berpikir
kreatif siswa adalah dengan pengajuan masalah (Anggareni & Hidayat, 2019; Pangestu &

Yunianta, 20019).
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Kemampuan berfikir kreatif dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan,
terutama untuk siswa sekolah dasar agar memiliki kemampuan yang lebih bagus untuk berfikir
kreatif sejak dini, karena itu kebebasan dalam berpikir tanpa tekanan dan dibawah kontrol
diperlukan dalam menciptakan pemikiran yang kreatif. Melalui proses pembelajaran
matematika siswa akan memiliki pandangan yang lebih luas lagi dalam berfikir kreatif
(Suarlan, 2018). Berpikir kreatif perlu dikembangkan siswa sekolah dasar sehingga dengan
mengembangkan proses berpikir kreatif, siswa bisa menghasilkan gagasan yang baru untuk
menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi (Jagom, Uskono, Dosinaeng, & Lakapu,
2021). Dengan mempelajari matematika siswa akan bisa memperluas untuk cara pola pikirnya
serta bisa memecahkan masalah yang ada (Sisca, Cahyadi, & Wakhyudin, 2020}).

Ketika siswa mampu memahami mengenai pengajuan masalah, maka siswa akan tahu
jika pengajuan masalah ataupun juga menyelesaikan masalah ini bisa menjadi aktivitas yang
dapat membantu bahkan mendorong kemampuan berpikir kreatif untuk memecahkan masalah
siswa dalam pembelajaran (Hidayat & Angg:ueni,Z(]l':mmalia, Pujiastuti, & Setiani, 2016).
Berpikir kreatif akan mengacu siswa untuk proses menghasilkan suatu ide kreatif yang
merupakan inovasi baru yang diperoleh dari suatu aktivitas/kegiatan yang terarah sesuai tujuan
(Siswono, 2016). |Sisw;| dalam mengajukan masalah akan memerlukan proses berpikir kreatit,

siswa dituntut untuk bisa membuat pertanyaan berkaitan apa yang telah didapatkannya, dalam

membuat pertanyaan tcrschutl —1 G i [WUS]: Reviewer: tambah 1 kalimat lagi,
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mengajukan masalah jika mampu menyelesaitkan masalah berdasarkan kebutuhan dan
kesadaran mereka sendiri (Suhandono, 2017). Pengajuan masalah memiliki pengaruh salah
satunya sebagai upaya untuk membuat siswa bisa lebih aktif untuk belajar. Pengajuan masalah
dalam pembelajaran matematika diharapkan seluruh siswa lebih berperan aktif untuk terlibat
dalam pembelajaran di kelas, serta mampu untuk mengkaitkan antara ide satu dengan 1de yang
lain, bisa juga agar siswa mampu memecahkan masalah kemudian mengajukan masalah dengan
baik (Sasanti, 2020).

Untuk pembelajaran siswa di tingkat sekolah dasar, memahami tentang proses berpikir
kreatif itu merupakan peran yang cukup penting bagi siswa dalam pembelajaran di kelas,
berpikir kreatif membantu siswa dalam menyelesaikan masalah melalui cara yang inovatif.
Untuk bisa memahami suatu masalah tidak bisa hanya diselesaikan dengan menggunakan satu
cara saja, tetapi bisa juga dengan berbagai macam cara yang bisa dilakukan oleh siswa sekolah
dasar (Sisca, Cahyadi, & Wakhyudin, 2020). Bagi siswa sekolah dasar berpikir kreatif harus
bisa dilakukan siswa setiap hari saat proses pembelajaran agar siswa bisa terbiasa untu berfikir

kreatif, serta siswa mampu memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang akan
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dihadapi (Haryanti, & Febriyanto, 2017). Hal dalam lingkup pendidikan, untuk siswa bisa
memecahkan masalah sangat dibutuhkan pemikiran yang bagus dan kreatif serta kerja keras
dari diri siswa untuk bisa menerima tantangan dan juga mampu dalam mengajukan masalah
(Andanik & Fitrianawati, 2019). Sebelumnya siswa terlebih dahulu memahami soal pada cerita
dan mengidentifikasi apa saja yang ditanyakan sehingga dapat menentukan model
matematikanya. Untuk menghadapi word problems atau soal cerita dalam pengajuan masalah,
berpikir kreatit sangat dibutuhm(Hadi & Kadir, 2017).

Pengajuan masalah merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
matematika, dalam bagian ini matematikan sebagai integral dari idealisasi matematika dari
fenomena dunia ta dalam pendidikan (Christou, Mousoulides, Pittalis, Pitta-Pantazi, &

Sriraman, 2005). Penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana proses pengajuan berpikir

kreatif siswa dalam mengajukan masalah comprehiending dengan model Christou, berdasarkan

Jawaban dari masing masing siswa dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. Dengan
demikian, setiap guru diharapkan bisa lebih inovatif maupun kreatif dalam memberikan
pengertian maupun menerapkan model dalam pembelajaran serta media pembelajaran untuk
bisa memfasilitasi adanya pembelajaran proses pengajuan masalah di kelas oleh siswanya, yang
mungkin akan bisa berdampak positif bagi kognitif masing masing siswa, antara lain: mengasah
kemampuan siswa untuk bisa mengetahui proses pengajuan masalah dari word problem,
nantinya siswa dapat mengembangkan dan membiasakan keterampilan berpikir knitis.dan
mungkin juga dengan adanya proses pengajuan masalah ini bisa membuat siswa untuk berfikir
dengan baik lagi dan bisa lebih fokus dalam memilih strategi solusi yang tepat.dan dalam
penelitian ini nantinya akan memiliki tujuan untuk agar siswa bisa tahu bagaimana proses

pengajuan masalah word problems dengan menggunakan model Christou.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Metode penelitian kualitatif bisa dikatakan sebagai penelitian yang
cukup objektif terutama terhadap kenyataan subjektf yang akan diteliti, penelitian kualiatif
biasanya juga dikatakan sebagai subjektifitas berlaku terhadap kenyataan yang akan diteliti,
bisa juga dilihat dari sudut yang diteliti. Dalam penelitian ini lebih memprioritaskan untuk
mengutamakan kecukupan data dan juga ketepatan siswa. Yang perlu diperhatikan lebih teliti
lagi dalam penelitiaﬂ'ﬁ vaitu dari validitas data dari siswa (Adlini et al.,2017).

Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas V A SDN Sidokepung II sebanyak 25
siswa. Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposif, yaitu cara pemilihan
subjek dengan kriteria berdasarkan pada hasil tugas pengajuan masalah siswa yang dapat

memodelkan pengajuan masalah dengan model Christou, dipilih sebanyak 2 siswa sebagail
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subjek dalam penelitian. Wawancara akan dilakukan pada 2 siswa yang sudah ditetapkan
sebagai subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan kategori pengajuan masalah model Christou (Christou,
et.al.,, 2005). Terdapat empat kategorl pengajuan masalah model Christou yaitu editing,
selecting, comprehending, translating. Akan tetapi, perﬁtian ini hanya mengadaptasi pada
kategori comprehending . Indikator berpikir kreatif dalam pengajuan masalah dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indikator proses berfikir kreatif dalam pengajuan masalah

Tahap proses Aktifitas kognitif Deskripsi
berfikir kreatif
Persiapan Mendapatkan M hami informasi
wawasan dalam Mengetahui bahwa subjek yang diminta untuk
menghadapi lah  megajukan soal dan menyelesaikan soal
Mencari ide Mengkaitkan informasi vang telah diberikan

Mengingat masalah awal yang pernah
diselesaikan pada waktu sebelumnya

[luminasi Memunculkan ide Mendapatkan ide
Verifikasi Menulis ide Menyusun ide yang telah diberikan
Menguji ide Memeriksa masalah yang dibuat dan penyeleaian
masalah

Adaptasi (Anggareni & Hidayat, 2019:7)

Instrumen yang digunakan meliputi tugas pengajuan masalah dan pedoman
wawancara. Instrumen tugas pengajuan masalah didalamnya terdapat masalah awal yang
diberikan ke siswa untuk diselesaikan siswa. Kemudian, siswa diminta untuk mengajukan
masalah (Lihat Gambar 1).

Fika menabung sebesar Rp3000.- selama 60 hari, hasil
tabungan Fikadigunakan untuk membeli sepatu yang berharga
Rp120000 - berapakah sisa uang tabungan Fika?

Buatlah satu soal serupa beserta jawabannya, berdasarkan
soal di atas!

Gambar 1. Instrumen tugas pengajuan masalah D

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Tugas. tugas yang digun
adalah tugas pengajuan masalah. Tujuan pemberian tugas pengajuan masalah untuk
mengidentifikasi proses berpikir kreatif siswa dalam mengajukan masalah comprehending
model Christou; 2) Wawancara, wawancara digunakan untuk menggali data/informasi lebih
mendalam terhadap proses berpikir kreatif siswa yang terbentuk ketika mengajukan masalah
pada kategori com prelinding. Wawancara dilakukan hanya pada subjek yang terpilih.

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data akan memfokuskan peneliti untuk menganalisis jawaban siswa sesuai
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dengan kebutuhan, kemudian akan disusun secara sistematis. Penyajian data, akan dipaparkan
secara detail data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan dari data yang telah dipaparkan
(Purnamasari & Afriansyah, 2021).

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 siswa. hanya 5 siswa yang
mampu menyelesaikan masalah awal dan mampu mengajukan masalah dengan kategori
comprefending model Christou dengan benar (lihat Tabel 2).

Tabel 2. Kategori siswa berhasil menyelesaikan masalah Comperhending

Kategori pengajuan Kategori siswa Nama siswa Kode subjek

masalah model Christou
Comprehending: Mampu menyelesaikan A S1
M hami lah awal lah awal dengan B S2
yang diberikan untuk benar dan mampu C S3
diadaptasi menjadi  mengajukan masalah
masalah baru dengan benar D 84

E S5

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang mampu menyelesaikan masalah
awal dengan benar dan mampu mengajukan masalah dengan kategori comprefiending model
Christou dengan benar. Pemaparan hasil penelitian ini akan diwakili oleh Subjek 1 (S1) dan
Subjek 2 (52).

Subjek 1(51)
S1 mampu menyelesaikan masalah awal yang diberikan dan mampu mengajukan

masalah beserta penyelesaiannya dengan benar (lihat Gambar 2).

Mevghymi
3000 K50 = |Bo. 00 WAL,
150. 200 - | 20,000 = 30.000

‘ o ol ) n o bort Unhic
Moy <iggly tobgn #ia odabh RP.30.ppp | e \ 'Gj'.l ot

_‘\d § b A Jonkh N 19090 e G
fomon g daty Ghanng!

<ogge X Jo - e

Mg - ot 1000

Vi S bupe s b pdie g Con

Menyelesaikan masalah awal Mengajukan masalah comprehending

Gambar 2. Hasil jawaban S1

Gambar 2 menunjukkan bahwa S1 menyelesaikan masalah awal dengan cara
penyelesaian yang benar dan tepat. $1 mengidentifikasi masalah awal yang diberikan. Cara
penyelesaian yang digunakan SI untuk menyelesaikan masalah awal adalah dengan perkalian
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nominal yang ditabung dikali banyaknya hari yang sudah tertera pada soal (Rp3.000 x 50)
kemudian dilakukan pengurangan darli nominal sepatu yaitu Rpl20.000 dan berhasil
menemukan jawaban yang tepat yakni sisa tabungan Fika sebesar Rp30.000.

Kemudian, 51 mengajukan masalah. Pada tahap persiapan aktivitas yang dilakukan S 1
bisa memahami informasi dengan baik, S| mampu menyelesaikan masalah yang diberikan,
kemudian S| mendapatkan wawasan untuk bisa melanjutkan ke pengajuan masalah, 51 bisa
untuk memahami dengan baik waknn‘ienyelesajkan masalah. Tahap Huminasi, S1 berhasil
mendapatkan ide untuk mengajukan masalah baru. Masalah yang dibuat oleh $1 mirip dengan
masalah awal yang telah diselesaikannya. Hal ini mengindikasikan bahwa S1 mengajukan
masalah dengan mengadaptasi dan mendapatkan ide dari masalah awal yang diberikan karena
51 merasa memahami masalah awal yang telah diselesaikannya, dan hal ini yang membuat S 1
mengajukan masalah mirip dengan masalah awal. Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil
wawancara dengan S1 bahwa memang 51 memahami dengan baik masalah awal yang telah
diselesaikannya, sehingga 51 mengajukan masalah mengadaptasi dari masalah awal dan hanya
mengganti subjek dan nominalnya saja. Pada tahap verifikasi, §1 mengajukan masalah mirip
dengan masalah awal. Hal ini menunjukkan 51 memahami masalah yang diberikan sehingga di
adaptasi pada masalah baru yang diajukan. Sehingga, hasil jawaban S1 masuk pada kategori
pengajuan masalah comprehending.

Subjek 2 (82)
52 mampu menyelesaikan masalah awal yang diberikan dan mampu mengajukan

masalah beserta penyelesaiannya dengan benar (Lihat Gambar 3).
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Gambar 3. Hasil jawaban S2

Gambar 3 menunjukkan bahwa 52 mampu untuk menyelesaikan masalah awal dengan
cara penyelesaian yang benar dan tepat. S2 mampu mengidentifikasi masalah awal yang
diberikan. $2 mulai mengidentifikasi apa yang diketahui dari masalah yang diberikan. Dalam
hal ini, 52 menyelesaikan masalah awal dengan perkalian nominal yang ditabung dikali
banyaknya hari yang sudah tertera pada soal (Rp3.000 x 30). Kemudian, 52 menemukan
jawaban dari perkalian adalah Rp150 000 kemudian 52 mengurangi hasil tabungannya dengan
membeli sepatu dengan nominal Rp120.000, lalu 52 menemukan jawaban yang benar yakni
sisa tabungan Fika sebesar Rp30.000.
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Kemudian, 82 lanjut untuk mengajukan masalah. Eda tahap persiapan S2 mampu
untuk menghadapi masalah yang diberikan sebelumnya, S2 memahami cara untuk bisa
menyelesaikan masalah dengan baik dan sesuai dengan ketentuan. Pada tahap iluminasi, $2
berhasil mendapatkan ide dan wawasan untuk mengajukan masalah baru. Pengajuan masalah
yang dibuat oleh 52 ini memunculkan ide baru yang berbeda dengan penyelesalan masalah
awal. 52 menggunakan masalah untuk pengajuannya dengan tema berbeda dari masalah awal
yang diberikan, pengajuan berbada itulah yang membuat penemuan baru dari S2, tentunya
dengan pengelesaian yang berbeda juga.

Hal ini menunjukkan bahwa S2 sudah mampu memahami masalah awal serta 52 juga
mampu untuk mendapatkan ide baru sesual dengan tahapannya. Sehingga mengajukan masalah
dengan mengadaptasi. Pada tahap verifikasi, $2 mengajukan masalah dengan topik
permasalahan yang berbeda, ini menunjukkan bahwa 52 sangat memahami masalah awal yang
telah diselesaikan sehingga 2 memodifikasi masalah awal dan selanjutnya $2 mampu untuk
mengajukan masalah yang berbeda dari masalah awal yang diselesaikan. Pernyataan tersebut
diperkuat dari hasil wawancara dengan 52, bahwa memang 52 mampu memahami masalah
awal dan S2 memodifikasi masalah dengan menciptakan permasalahan baru. Sehingga
pengajuan masalah 82 masuk pada kategori

C

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa proses berpikir kreatif
siswa dalam pengajuan masalah berdasarkan kategori comprefiending model Christou adalah
pada tahap persiapan dan iluminasi, kedua subjek berusaha mendapatkan wawasan dan mencari
ide dengan baik, dan pada tahap verifikasi S| mampu mengajukan masalah dengan
permasalahan yang mirip pada masalah awal yang diberikan. Sedangkan., S2 pada tahap
verifikasi mampu mengajukan masalah dengan mengadaptasi dan membuat topik permasalahan
baru dan juga cara penyelesaian yang baru. Namun, kedua subjek (51 dan 52) mampu
menyelesaikan masalah awal dengan baik dan mampu mengajukan masalah serta
menyelesaikan masalah yang diajukan dengan baik dan tepat. Sehingga S1 dan 52 pada
pengajuan masalah masuk pada kategori comprefie

Penelitian inimmberikan saran khususnya bagi guru sekolah dasar untuk
memfasilitasi adanya pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dan

: model Christou.

bertanya. Dengan hal ini, kemampuan berpikir kreatif siswa akan terstimulus dan dapat
berkembang, serta dengan adanya hal ini sangat berdampak baik pada kemampuan
penyelesaian dan pengajuan masalah matematika.
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